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Penerapan Formularium Nasional sebagal acuan baru penggunaan obat pada program Jaminan Kesehatan
Nasional berlaku pada awal tahun 2014 akan menimbulkan perubahan pola penggunaan obat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membandingkan pola kesesuaian penggunaan obat terhadap Formularium
Nasional padatigabulan awal penerapan Jaminan Kesehatan Nasional pada rawat inap dan rawat jalan.
Penelitian dilakukan secara potong lintang terhadap data rekapitulasi penjualan obat dari Januari-Maret 2014
di RSUD X Jawa Tengah. Obat diklasifikasikan menurut kode Anatomical Therapeutic Chemical (ATC)
dan satuan kuantitas obat dinyatakan dengan Defined Daily Dose (DDD). Hasil penelitian menunjukkan
kuantitas penggunaan obat pada bulan Januari-Maret 2014 di RSUD X Jawa Tengah terjadi peningkatan
penggunaan obat secara berturut-turut sebesar 24,93% pada bulan Februari dan 13,76% pada bulan Maret.
Tiga obat dengan kuantitas tertinggi pada rawat inap adalah ranitidin, omeprazole, dan deksametason,
sementara pada rawat jalan adalah glimepiride, amlodipine, dan pioglitazone. Kesesuaian penulisan resep
terhadap Formularium Nasional dalam DU 90% pada bulan Januari-Maret 2014 meningkat, dengan
persentase secara berturut-turut adalah 89,04%; 88,73%; dan 91,18%. Biaya obat Formularium Nasional
pada bulan Januari-Maret 2014 baik pada rawat jalan maupun rawat inap lebih besar dari biaya obat non
Formularium Nasional. Persentase biaya penggunaan obat Formularium Nasional terhadap biaya obat
keseluruhan pada bulan Januari-Maret 2014 berturut-turut adalah 88,63%; 83,51%; dan 84.60%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kuantitas dan kesesuaian penggunaan obat terhadap Formularium
Nasional pada bulan Januari-Maret 2014 meningkat.

...... Implementation of the National Formulary as new reference drug use on the National Health Insurance
(JKN) program which applies at the beginning of 2014 will lead to changing patterns of drug use. The
purpose of this study was to compare the pattern of drug use on the suitability of the National Formulary in
the three months of the beginning of the implementation of the National Health Insurance in inpatient and
outpatient. A cross sectional study was conducted on the data recapitulation of drug sales from January to
March 2014 Hospital X Central Java. Drugs are classified according to Anatomical Therapeutic Chemical
(ATC) code and the unit quantity of drugs represented by Defined Daily Dose (DDD). The results showed
the quantity of drug use in January-March 2014 Hospital Central Java X increased respectively for 24.93%
in February and 13.76% in March. Three drugs with the highest quantity in hospitalization is ranitidine,
omeprazole, and dexamethasone, while at the outpatient is glimepiride, amlodipine and pioglitazone.
Suitability of prescribing to the National Formulary in DU 90% from January to March 2014 increased, with
a percentage respectively is 89.04%; 88.73%; and 91.18%. National Formulary drug costs in January-March
2014 either in outpatient or inpatient greater than the cost of non-formulary drugs. The percentage of the
cost of the National Formulary drug use overall drug costs in January and March 2014 respectively is
88.63%; 83.51%; and 84.60%. The conclusion from this study is the quantity and suitability of drug use
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against the National Formulary from January to March 2014 isincreased.



